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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tugas akhir ini bertema “Kreasi motif bunge mbako pada 

interior ruang tamu” , yang berangkat dari filosofinya yang bercerita 

tentang tidak memandang dan membeda-bedakan kedudukan 

/jabatan dalam kehidupan bermasyarakat karena dimata Allah kita 

itu dipandang sama. Selanjutnya dilihat dari kejadian ditenga-tengah 

smasyarakat khhususnya masyarakat aceh tengara yang banyak 

membeda-bedakan dalam bergaul. Kemudian pengkarya mencoba 

melahirkan karya-karya interior ruang tamu dengan tujuan dapat 

memperkenalkan kepada masyarakat motif bunge mbako dapat 

menumbuhkan rasa silaturahmi ditengah-tengah masyarakat. 

Penggarapan karya ini berupa kreasi motif bunge mbako yang 

diterapkan pada karya-karya dua dan tiga dimensi yang memiliki 

nilai estetis dan nilai fungsi, perwujudan karya ini diwujudkan dalam 

bentuk karya seperti satu set sarung bantal kursi, taplak meja sudut, 

tempat tisu, lampu hias, panel, gorden pintu dan gorden jendela. 

Karya-karya tersebut diciptakan untuk mengiasi ruang tamu agar 

memberikan kesan indah pada ruangan. Penggarapan karya kreasi 

motif bunge mbako ini menggunakan bahan kain dan benang, 

menggunakan teknik batik tulis, makrame dan renda yang dipadukan 
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menjadi satu, sehingga akan melahirkan karya-karya yang indah dan 

memiliki fungsi. 

B. Saran 

Penciptaan karya tugas akhir ini masih diperlukan pengkajian 

lebih mendalam untuk mengetahui lebih jauh tentang motif bunge 

mbako, agar dapat terjelaskan lebih merinci dan detail baik dari segi 

filosofi, bentuk yang terdapat dalam motif bunge mbako. Penciptaan 

karya kreasi motif bunge mbako pada interior ruang tamu ini 

merupakan karya tugas akhir untuk memenuhi syarat sarjana satu (S-

1). Diharapkan ketujuh karya ini dapat diterima ditengah-tengah 

instansi dan masyarakat agar dapat dijadikan pedoman dan referensi 

untuk melahirkan karya-karya baru khususnya karya kriya tekstil.  

Semoga laporan pertanggung jawaban ini dapat menjadi alat 

penjembatani antara penikmat dengan karya yang telah diciptakan. 

Selain itu kiranya dapat bermanfaat juga bagi perkembangan seni 

kriya kedepannya, baik didalam kampus maupun pada masyarakat 

umum. 
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